ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Motivasi Mengajar Guru Di MTsN 1 Trenggalek™ ini ditulis oleh
Karisma Melati (NIM: 126207202052), Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam (MPI), Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam
Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Ibu Prof. Dr.
Hj. Binti Maunah, M.Pd. I.

Kata kunci: Kepala Madrasah, Supervisor, Motivasi

Kepala madrasah adalah seorang pendidik, administrator, pemimpin dan
supervisor yang harus mampu dalam mengelola sekolah. Sekolah atau madrasah
yang memiliki pemimpin Good Top Leader hendaklah memperhatikan tugas pokok
kepala sekolah/madrasah yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional mancakup tujuh fungsi, yaitu: (1) pendidik (educator), (2) pengelola
(manajer), (3) pengurus (administrator), (4) penyelia (supervisor), (5) pemimpin
(leader), (6) pembaharu (innovator) dan (7) pembangkit minat (motivator).
Supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk meningkatkan motivasi
mengajar guru di MTsN 1 Trenggalek ini dilakukan dengan sangat baik karena
motivasi seorang guru dalam mengajar maka akan membuat peserta didik
berprestasi maka dari itu supervisor harus dilakukan dengan baik oleh kepala
madrasah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Kepala
Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Motivasi Mengajar Guru Di
MTsN 1 Trenggalek dengan fokus: 1) Bagaimana perencanaan strategi yang
dilakukan kepala madrasah sebagai supervisor dalam upaya meningkatkan motivasi
mengajar guru di MTsN 1 Trenggalek? 2) Bagaimana pelaksanaan strategi kepala
madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan motivasi mengajar guru di
MTsN 1 Trenggalek? 3) Bagaimana evaluasi yang dilakukan kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan motivasi mengajar guru di MTsN 1
Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi yang
diteliti adalah MTsN 1 Trenggalek. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang diperoleh dari
sumber data diantaranya kepala madrasah, waka kurikulum, kepala tata usaha,
tenaga pendidik, dan siswa. Teknik analisis data terdiri atas pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 1) Rapat kordinasi
pembagian tugas setiap awal semester ataupun awal tahun yang di ikuti oleh kepala
madrasah, guru dan karyawan guna merencanakan bagaimana langkah yang akan
dilakukan dan pembagian tugas untuk satu semester kedepan, 2) Menugaskan
ataupun mengikutsertakan bapak dan ibu guru dalam kegiatan seminar, workshop,
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MGMP dan sebagainya untuk tambahan motivasi, 3) Evaluasi dilakukan melalui
rapat kordinasi ataupun rapat dinas, serta komunikasi yang intensif.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Strategy of the Madrasah Head as Supervisor in
Increasing Teachers' Teaching Motivation at MTsN 1 Trenggalek" was written by
Karisma Melati (NIM: 126207202052), Islamic Education Management Study
Program (MPI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FTIK), Islamic
University Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Mrs.
Prof. Dr. Hj. Bint Maunah, M.Pd. I.

Keywords: Madrasah Head, Supervisor, Motivation

The madrasa head is an educator, administrator, leader and supervisor who
must be able to manage the school. Schools or madrasas that have Good Top
Leaders should pay attention to the main duties of the principal/madrasah which
have been determined by the Department of National Education which include
seven functions, namely: (1) educator, (2) administrator (manager), (3)
administrator (administrator), (4) supervisor (supervisor), (5) leader (leader), (6)
reformer (innovator) and (7) generator of interest (motivator). The supervision
carried out by the head of the madrasah to increase the teaching motivation of
teachers at MTsN 1 Trenggalek is carried out very well because a teacher's
motivation in teaching will make students achieve, therefore supervision must be
carried out well by the head of the madrasah.

This research aims to find out the strategy of the Madrasah Head as
Supervisor in Increasing Teachers' Teaching Motivation at MTSN 1 Trenggalek
with a focus on: 1) What is the strategy planning carried out by the madrasah head
as supervisor in an effort to increase teachers' teaching motivation at MTsN 1
Trenggalek? 2) How is the implementation of the madrasa head's strategy as
supervisor in increasing teacher teaching motivation at MTsN 1 Trenggalek? 3)
How is the evaluation carried out by the madrasa head as supervisor in increasing
teacher teaching motivation at MTsN 1 Trenggalek?

This research uses a descriptive qualitative approach. The location studied
was MTsN 1 Trenggalek. Data collection methods used participatory observation,
in-depth interviews, and documentation obtained from data sources including the
head of the madrasah, head of curriculum, head of administration, teaching staff,
and students. Data analysis techniques consist of data collection, data reduction,
data presentation, and drawing conclusions.

The research results obtained are as follows: 1) Coordination meeting for
the distribution of tasks at the beginning of each semester or at the beginning of the
year, which is attended by the head of the madrasah, teachers and employees to
plan the steps to be taken and the distribution of tasks for the next semester, 2)
Assigning or involving Mr and Mrs teachers in seminars, workshops, MGMP and
so on for additional motivation, 3) Evaluation is carried out through coordination
meetings or official meetings, as well as intensive communication.
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